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SUKOHARJO—BeIasan bagian atau
item pekerjaan di Pasar Ir. Soekarno
Sukoharjo berpotensi dibongkar
karena dinilai bakal membahayakan

pedagang dan pengunjung pasar. Nilai

- pekerjaan itu sekitar Rp900 juta.

Kurniawan
redaksi@solopos.co.id

Namun demikian, keputusan pembongkaran
itu menunggu hasil analisis tim independen dari
Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta.

Sebagaimana diinformasikan, Bupati Sukoharjo,
Wardoyo Wijaya, menyatakan telah meminta bantuan
ahli dari UGM untuk memeriksa dan menganalisis
sejumlah item pekerjaan yang dinilai cacat mutu

" berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas Belanja
Daerah Pembangunan Pasar Kota Sukoharjo (Pasar
_Ir. Soekarno) Tahun 2012 bernomor 01/LHP/BPK/
XVIIL.SMG/02/2014 tertanggal 25 Februari 2014.
Dalam LHP tersebut, khususnya Bab III tentang
Temuan Pemeriksaan dijelaskan pekerjaan-pekerjaan
cacat, baik karena rusak, tidak layak, maupun
belum dilakukan testing dan commisioning mlamya

,Igencapai Rp916.474.020 }%%m Sub Bab
poin-e disebutkan sebagia

tidak memenubhi spesifikasi teknis yang dltetapkan
dalam kontrak.

Kondisi tersebut dinilai dapat membahayakan
calon pemakai (pedagang) dan pengunjung pasar
(pembeli). “Jangankan pedagang, saya sendiri takut
melihat konstruksi seperti itu."Kita tunggu hasil
analisis tim UGM. Bila mereka menyatakan perlu
pembongkaran ya akan kami bongkar,” tandas
Bupati Sukoharjo, Wardoyo Wijaya, saat d1hubung1
Espos, Minggu (9/3).

Wardoyo mengakui temuan-temuan
BPK tentang pekerjaan proyek Pasar Ir.
Soekarno cukup mengagetkan. Pendapat
senada disampaikan Sekretaris Daerah
(Sekda) Sukoharjo, Agus Santosa,
saat menjawab pertanyaan sejumlah
pedagang yang ikut sosialisasi LHP
BPK Pasar Ir. Soekarno di Graha Satya
Praja (GSP) Setda Sukoharjo, Kamis
(6/3) lalu.

- Merujuk temuan BPK, dia menjelaskan
terdapat beberapa item pekerjaan yang
secara konstruksi bisa membahayakan.

i pengguna maupun pengunjung

» Bupati Wardoyo Wi]aya menilai
temuan-temuan BPK terkait
proyek Pasar Ir. Soekarno cukup
mengagetkan.

» Soal pembongkaran bagian-
bagian pekerjaan yang cacat
mutu dan membahayakan

pasar, Bupati menunggu hasil
analisis tim ahli dari UGM.

Dia mencontohkan pemasangan kolom (tiang) di
bagian balok dan penyambungan antara batang
penyokong dinding tidak dilakukan dengan
pengelasan atau baut.

Dukungan Moril

Untuk menyikapi kondisi tersebut, menurut
Sekda, Pemkab menyerahkan sepenuhnya kepada
konsultan independen. “Supaya jelas dan aman,
kami pasrahkan kepada ahli dari UGM,” kata dia.

Sementara itu, Manajer Teknik PT Ampub
Sejahtera selaku kontraktor proyek Pasar i
Soekarno, Ajiyono, saatdlhubungiqu.u
siang, mengaku sedang ada rapat d
‘melayani wawancara
Minggu sore, nomor telepon se]ulemya ndak aknf

Terpisah, Ketua Himpunan Pedagang Pasar
Kota Sukoharjo (HPPKS), Fajar Purwanto, saat
dihubungi Espos, Minggu siang, berhaxap Bupan
Sukoharjo mau mengunjungi pedagang di pasar
darurat. Tujuannya memberikan dukungan moril

kepada para pedagang. “Harapan kami Bupati
mau turun ke bawah mendengarkan suara hati

pedagang,” kata dia.

Jangankan pedagang,
saya sendiri takut
melihat konstruksi
seperti itu. Kita tunggu
hasil analisis tim UGM. Bila
mereka menyatakan periu

® pembongkaran ya akan kami

Wardoyo Wijaya  bongkar.”




